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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat menjalankan suatu bisnis, informasi mengenai operasional perusahaan 

pada periode tertentu banyak dibutuhkan. Informasi tersebut bisa didapatkan dari 

laporan keuangan perusahaan (Faturachman & Nugraha, 2015). Laporan keuangan 

adalah laporan yang di dalamnya menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh pihak 

eksternal ataupun internal sebagai media untuk pengambilan keputusan dan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban kepada pihak yang terkait (Cita Dewi & Ramantha, 

2019).  

Setiap perusahaan tentunya ingin memberikan citra yang baik bagi 

masyarakat, khususnya bagi pihak-pihak pemakai laporan keuangan. Financial 

Accounting Standards Board (FASB) mengatakan bahwa laporan keuangan dapat 

dikatakan baik jika informasi di dalamnya bersifat relevan (relevance) dan  dapat 

diandalkan (reliable) (Lestari et al., 2019). Laporan keuangan yang relevan dapat 

diartikan sebagai laporan yang di dalamnya memuat informasi yang memberikan 

kemudahan bagi pihak pengguna untuk melakukan evaluasi atas kejadian di masa 

lalu dan mengambil keputusan di masa mendatang. Laporan keuangan yang bersifat 

reliable didefinisikan sebagai laporan keuangan yang memuat informasi yang dapat 

diandalkan dalam artian tidak mengandung informasi yang menyesatkan, salah saji 

secara material, dan dapat digunakan oleh pengguna laporan keuangan sebagai 

bentuk informasi yang jujur dan tulus (faith representation) (Purwanti & 

Kurniawan, 2013).  



2 

 

Hal yang dapat dilakukan untuk memastikan apakah laporan keuangan suatu 

perusahaan bisa dikatakan sebagai laporan yang relevan dan reliable sebelum 

dibagikan kepada para pengguna dengan cara menjalankan proses audit atas laporan 

keuangan. Proses audit dilakukan oleh pihak ketiga yang sifatnya independen serta 

tidak terikat dengan pihak manapun (Lestari et al., 2019). Pihak ketiga yang 

menjalankan proses audit laporan keuangan disebut dengan auditor eksternal. Jasa 

auditor eksternal dalam melakukan proses audit laporan keuangan sangat 

dibutuhkan dalam rangka memastikan laporan keuangan yang disajikan dapat 

dipercaya dan tidak mengandung salah saji material (Permatasari & Astuti, 2019). 

Laporan keuangan dan proses audit saling berkaitan, hal ini disebabkan karena 

auditor bertugas untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan klien. Auditor 

juga bertugas untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan bersifat wajar dan sejalan dengan aturan yang berlaku untuk menjamin 

akuntabilitas dari laporan keuangan (Sari et al., 2019).  

Ketika menjalankan tugasnya, standar audit yang diberlakukan oleh Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI) sudah selayaknya harus dipatuhi dan dijadikan 

sebagai dasar ketika melakukan proses audit. Berdasarkan International Standards 

on Auditing (ISA), penyajian standar-standar pada ISA mencerminkan proses 

pengerjaan audit yang meliputi penilaian risiko (risk assessment), penanggapan 

risiko (risk response), dan pelaporan (reporting) (Tuanakotta, 2013). Selain 

mematuhi standar audit, kode etik profesi auditor yang terdiri dari integritas, 

objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, dan perilaku 

professional juga harus dipatuhi oleh seorang auditor (IAPI, 2021a). Standar 
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tersebut harus dipatuhi oleh auditor untuk menghasilkan kualitas audit yang baik 

tanpa adanya tindak kecurangan.  

Kualitas audit merupakan salah satu indikator untuk memperlihatkan apakah 

proses audit telah dilakukan dengan baik (Maulidawati et al., 2017). Kualitas audit 

didefinisikan sebagai sebuah peluang auditor dalam menemukan serta 

mengungkapkan pelanggaran dalam sistem akuntansi klien (Anam et al., 2021). 

Audit yang memiliki kualitas baik membantu mengurangi ketidakpastian atas 

penyajian laporan keuangan klien. Oleh karena itu peningkatan terhadap kualitas 

audit perlu untuk dilakukan (Suryana & Pitaloka, 2019). Auditor yang 

menghasilkan audit berkualitas dapat memberikan reputasi auditor yang baik bagi 

klien. Sebagian besar perusahaan go-public menunjuk Kantor Akuntan Publik 

(KAP) beserta auditor yang berkualitas untuk memperoleh opini audit yang 

berkualitas juga, sehingga kualitas dari laporan keuangan perusahaan pun 

mengalami peningkatan (Permatasari & Astuti, 2019).   

Namun, pada kenyataannya masih ada auditor yang melakukan audit tidak 

berdasarkan dengan standar yang telah ditetapkan dan merujuk pada suatu tindak 

pelanggaran. Hal ini menyebabkan terjadinya penurunan kualitas audit serta 

keandalan dari laporan keuangan diragukan (Susmiyanti & Rahmawati, 2016). 

Kasus kecurangan dalam audit seringkali terjadi, khususnya di Indonesia. Contoh 

kasus yang terjadi di Indonesia adalah kasus PT Sunprima Nusantara Pembiayaan 

(SNP Finance). Kasus ini menyebabkan Menteri Keuangan menjatuhkan sanksi 

administratif kepada Akuntan Publik berinisial MS dan M, Kantor Akuntan Publik 

(KAP) SBE. Sanksi tersebut diberikan akibat adanya pelanggaran prosedur audit 

pada saat proses audit laporan keuangan SNP Finance tahun buku 2012-2016. 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan, Akuntan Publik dinilai belum memenuhi 

pemahaman mengenai pengendalian sistem informasi yang berkaitan dengan 

keakuratan jurnal piutang pembiayaan, data nasabah serta belum terdapat 

kewajaran pada asersi keterjadian dan asersi cut off akun pembiayaan (Asmara, 

2018).  

Selain itu, kasus yang marak dibicarakan di Indonesia pada tahun 2018, yaitu 

kasus yang menimpa PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Kasus ini bermula dari 

kelalaian Akuntan Publik berinisial KS dari KAP TSFB ketika mengaudit laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk tahun buku 2018 (Sekretaris Jenderal 

Kementerian Keuangan, 2019). Kasus pelanggaran lainnya juga pernah terjadi pada 

KAP PSS dimana Akuntan Publik (AP) dengan inisial SJ diberikan sanksi berupa 

pembekuan Surat Tanda Terdaftar (STTD) selama satu tahun karena AP dinilai 

tidak cermat serta tidak teliti dalam melakukan audit atas laporan keuangan PT 

Hanson International Tbk tahun buku 31 Desember 2016. AP terbukti melanggar 

Pasal 66 UUPM jis. paragraf A 14 SPAP SA 200 dan Seksi 130 Kode Etik Profesi 

Akuntan Publik – Institut Akuntan Publik Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan, 2019) 

Kasus-kasus yang pernah terjadi mencerminkan bahwa beberapa kantor 

akuntan publik serta akuntan publik di Indonesia telah melakukan pelanggaran yang 

menyebabkan menurunnya kualitas suatu audit (Pratiwi et al., 2020). Hal ini 

tentunya merusak citra akuntan publik maupun kantor akuntan publik di mata klien 

dan masyarakat. Oleh karena itu, untuk mengembalikan citra tersebut, sangat 

penting bagi kantor akuntan publik mendapatkan kembali kepercayaan masyarakat 

agar auditor termotivasi untuk mewujudkan audit yang berkualitas serta 

menghimpun klien secara maksimal. Untuk menghasilkan audit yang berkualitas, 
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terdapat beberapa faktor pendorong, yaitu faktor eksternal dan internal (Sari et al., 

2019). Dalam konteks ini, faktor eksternal muncul dari lingkungan serta kondisi 

sekitar auditor, sedangkan faktor internal muncul dari dalam diri auditor sendiri 

(Julianto et al., 2016). Dalam penelitian ini, faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit adalah biaya audit, beban kerja auditor, risiko audit, 

dan perencanaan audit.  

Menurut Munthe (2019), biaya audit merupakan suatu biaya yang dibebankan 

auditor kepada klien sebagai bentuk kompensasi atas jasa yang telah diselesaikan 

dalam mengaudit laporan keuangan. Seperti yang dijelaskan pada Pasal 4 Peraturan 

Pengurus No. 2 Tahun 2016 mengenai Penentuan Imbalan Jasa Audit Laporan 

Keuangan, saat memberikan jasa audit, akuntan publik ataupun kantor akuntan 

publik memiliki hak untuk memperoleh imbal jasa sesuai dengan kesepakatan 

antara akuntan publik dengan klien yang tertulis pada surat perikatan (Institut 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI), 2016a). Saat pelaksanaan audit, diperkirakan 

bahwa auditor yang memiliki kualifikasi tinggi tentunya akan mengenakan biaya 

yang lebih tinggi sesuai dengan kualifikasi yang dimiliki. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Kafabih & Adiwibowo (2017), audit fee atau biaya audit 

mempengaruhi kualitas audit. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 

dari Asmoro et al (2022) yang menyatakan bahwa audit fee tidak mempengaruhi 

kualitas audit. Ketidakkonsistenan ini menjadi salah satu faktor yang mendasari 

penelitian ini.  

Fadhilah & Halmawati (2021) mengatakan bahwa beban kerja atau workload 

yang berlebih akan menyebabkan ketidakefektifan auditor ketika melaksanakan 

proses audit, dengan demikian auditor tidak memiliki banyak waktu untuk 
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menjalankan prosedur audit dan kualitas audit pun menjadi menurun. Persellin et 

al (2019) mengatakan bahwa beban kerja yang tinggi menyebabkan penilaian audit 

menjadi terganggu, penerapan prosedur audit yang tidak maksimal, dan sulitnya 

mempertahankan auditor yang memiliki kemampuan serta pengetahuan yang 

sesuai. Beban kerja yang melebihi ambang batas juga menyebabkan menurunnya 

tingkat kepuasan kerja auditor.  

Dalam penelitian Munidewi et al (2021) beban kerja tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini disebabkan karena beban kerja yang 

diberikan harus diselesaikan oleh auditor meskipun harus diselesaikan di luar jam 

kerja. Dikarenakan ini merupakan tugas yang harus diselesaikan, maka seorang 

auditor harus profesional dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan demikian, 

beban kerja yang berat tidak menjadi alasan untuk menurunkan kinerja auditor. 

Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Amanda & Ahalik (2018) yang 

berpendapat bahwa beban kerja atau workload berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit.  

Risiko ketika melaksanakan proses audit merupakan suatu bentuk 

ketidakpastian yang dimana auditor mengetahui bahwa terdapat keraguan dalam 

efektivitas struktur pengendalian internal klien, kompetensi bahan bukti serta 

penyajian opini audit pada laporan keuangan (Pratiwi et al., 2020). Ketidakpastian 

yang dihadapi auditor atas tiga hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas dari hasil 

audit. Julianto et al (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa risiko audit 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini mengartikan bahwa 

penilaian risiko merupakan langkah penting yang harus dilakukan sebelum 

menjalankan proses audit karena tingkat risiko yang cenderung tinggi akan 
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membutuhkan investigasi yang lebih mendalam. Hasil berbeda ditemukan oleh 

Putra (2013) yang berpendapat bahwa risiko kesalahan tidak mempengaruhi 

kualitas audit.  

Tahap penting yang harus dilakukan sebelum melakukan proses audit adalah 

membuat perencanaan audit. Auditor harus mempersiapkan rencana audit untuk 

memberikan hasil audit yang efektif, efisien serta berkualitas. (Azizi & Muliartha, 

2018). Dalam rangka menghasilkan audit yang berkualitas, perencanaan audit harus 

dibuat secara maksimal agar auditor tidak melewatkan tahapan audit yang penting 

yang berpengaruh terhadap kualitas audit. Julianto et al (2016) mengatakan bahwa 

perencanaan audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil ini sejalan 

dengan hasil penelitian Rahmayani et al (2018) yang menyatakan bahwa 

perencanaan audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Julianto et al (2016) yang berjudul “Pengaruh Audit Fee, 

Perencanaan Audit, dan Risiko Audit terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan 

Publik di Bali”. Terdapat beberapa hal yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu yang terletak pada (1) Penambahan variabel independen, yaitu 

variabel beban kerja auditor dengan tujuan untuk menguji apakah dengan adanya 

beban kerja yang berat dapat mempengaruhi kemampuan auditor saat melakukan 

proses audit yang berdampak terhadap kualitas audit (2) Lokasi penelitian, dimana 

penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik se-Sumatera bagian Selatan 

sedangkan pada penelitian sebelumnya di Kantor Akuntan Publik di Bali (3)  

Penggunaan metode analisis data, dimana penelitian ini menggunakan metode 

Partial Least Square (PLS) dengan software SmartPLS, sedangkan penelitian 
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sebelumnya menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan software 

SPSS (4) Pengujian variabel risiko audit dilakukan dengan menggunakan jenis 

risiko bawaan (inheren), risiko pengendalian, dan risiko deteksi, sedangkan dalam 

penelitian sebelumnya hanya menggunakan risiko deteksi. Penelitian ini juga 

didasarkan oleh adanya ketidakkonsistenan dari hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan di atas, penulis 

menarik kesimpulan untuk melaksanakan penelitian di Kantor Akuntan Publik 

Wilayah Sumatera bagian Selatan. Adapun judul penelitian yang diangkat adalah 

“Pengaruh Biaya Audit, Beban Kerja Auditor, Risiko Audit, dan Perencanaan 

Audit terhadap Kualitas Audit (Studi Kasus di Kantor Akuntan Publik se-

Sumatera bagian Selatan)”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada judul penelitian ini, maka permasalahan yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh biaya audit terhadap kualitas audit? 

b. Bagaimana pengaruh beban kerja auditor terhadap kualitas audit? 

c. Bagaimana pengaruh risiko audit terhadap kualitas audit? 

d. Bagaimana pengaruh perencanaan audit terhadap kualitas audit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menguji bagaimana pengaruh biaya audit terhadap kualitas audit 



9 

 

b. Untuk menguji bagaimana pengaruh beban kerja auditor terhadap kualitas 

audit 

c. Untuk menguji bagaimana pengaruh risiko audit terhadap kualitas audit 

d. Untuk menguji bagaimana pengaruh perencanaan audit terhadap kualitas 

audit 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan guna memberikan manfaat bagi setiap pihak yang 

berkepentingan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari 

segi teoritis maupun praktis.  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pembaca serta 

memperluas pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan pengaruh 

biaya audit, beban kerja auditor, risiko audit, dan perencanaan audit 

terhadap kualitas audit. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi bagi peneliti selanjutnya.  

b. Manfaat Praktis 

- Bagi penulis, penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

serta memperkaya wawasan penulis mengenai pengaruh dari biaya audit, 

beban kerja auditor, risiko audit, dan perencanaan audit terhadap kualitas 

audit sehingga pengetahuan ini dapat diimplementasikan di kemudian hari.  

- Bagi kantor akuntan publik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi untuk memahami apa saja hal-hal yang dapat mempengaruhi 

kualitas audit, sehingga kedepannya dapat dilakukan upaya untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas audit. 
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- Bagi auditor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi auditor 

dalam memberikan jasa audit secara profesional kepada klien dengan cara 

memberikan hasil audit yang berkualitas.  

- Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi dalam penulisan ilmiah selanjutnya mengenai pengaruh biaya 

audit, beban kerja auditor, risiko audit, dan perencanaan audit terhadap 

kualitas audit. 
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